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PROFIL PT.PLN(Persero) DISTRIBUSI JAWA TIMUR

2.1 Sejarah dan Perkembangan
2.1.1 Sejarah Perusahaan

Sejarah ketenagalistrikan di Indonesia dimulai pada akhir abad ke-19, ketika
beberapa perusahaan Belanda mendirikan pembangkit tenaga listrik untuk keperluan
sendiri. Perusahaan tenaga listrik tersebut berkembang menjadi untuk kepentingan
umum, diawali dengan perusahaan swasta Belanda yaitu NV. NIGM yang
memperluas usahanya dari hanya di bidang gas ke bidang tenaga listrik.

Selama Perang Dunia Il berlangsung, perusahaan-perusahaan listrik tersebut
dikuasai oleh Jepang dan setelah kemerdekaan Indonesia, tanggal 17 Agustus 1945,
perusahaan-perusahaan listrik tersebut direbut oleh pemuda-pemuda Indonesia pada
bulan September 1945 dan diserahkan kepada Pemerintah Republik Indonesia.

Pada tanggal 27 Oktober 1945, Presiden Soekarno membentuk Jawatan
Listrik dan Gas, dengan kapasitas pembangkit tenaga listrik saat itu sebesar 157,5
MW. Tanggal 1 Januari 1961, Jawatan Listrik dan Gas diubah menjadi BPU-PLN
(Badan Pimpinan Umum Perusahaan Listrik Negara) yang bergerak di bidang listrik,
gas dan kokas. Tanggal 1 Januari 1965, BPU-PLN dibubarkan dan dibentuk 2
perusahaan negara yaitu Perusahaan Listrik Negara (PLN) yang mengelola tenaga
listrik dan Perusahaan Gas Negara (PGN) yang mengelola gas. Saat itu kapasitas

pembangkit tenaga listrik PLN sebesar 300 MW.



Tahun 1972, Pemerintah Indonesia menetapkan status Perusahaan Listrik
Negara sebagai Perusahaan Umum Listrik Negara (PLN). Tahun 1990 melalui
Peraturan Pemerintah No. 17, PLN ditetapkan sebagai pemegang kuasa usaha
ketenagalistrikan. Tahun 1992, pemerintah memberikan kesempatan kepada sektor
swasta untuk bergerak dalam bisnis penyediaan tenaga listrik. Sejalan dengan
kebijakan di atas, pada bulan Juni 1994 status PLN dialihkan dari Perusahaan Umum

menjadi Perusahaan Perseroan (Persero).

2.1.2 Perkembangan PLN
Setelah terbentuk menjadi persero di tahun 1992, PT. PLN(Persero) memiliki
beberapa aktifitas bisnis, antara lain:
1. Di Bidang Pembangkitan Listrik
Pada akhir tahun 2003 daya terpasang pembangkit PLN mencapai 21.425
MW yang tersebar di seluruh Indonesia. Kapasitas pembangkitan sesuai jenisnya
adalah sebagai berikut :
— Pembangkit Listrik Tenaga Air (PLTA), 3.184 MW
—  Pembangkit Listrik Tenaga Diesel (PLTD), 3.073 MW
—  Pembangkit Llistrik Tenaga Uap (PLTU), 6.800 MW
— Pembangkit Listrik Tenaga Gas (PLTG), 1.748 MW
— Pembangkit Listrik Tenaga Gas dan Uap (PLTGU), 6.241 MW

— Pembangkit Listrik Tenaga Panas Bumi (PLTP), 380 MW



2. Di Bidang Transmisi dan Distribusi Listrik

Di Jawa-Bali memiliki Sistem Interkoneksi Transmisi 500 kV dan 150 kV
sedangkan di luar Jawa-Bali PLN menggunakan sistem Transmisi yang terpisah
dengan tegangan 150 kV dan 70 kV. Pada akhir tahun 2003, total panjang Jaringan
Transmisi 500 kV, 150 kV dan 70 kV mencapai 25.989 kms, Jaringan Distribusi 20
kV (JTM) sepanjang 230.593 kms dan Jaringan Tegangan Rendah (JTR) sepanjang
301.692 kms.
3. Sistem Kontrol

Pengaturan daya dan beban Sistem Ketenagalistrikan di Jawa-Bali dan
supervisi pengoperasian sistem 500 kV secara terpadu dilaksanakan oleh Load
Dispatch Center / Pusat Pengatur Beban yang terletak di Gandul, Jakarta Selatan.
Pengaturan operasi sistem 150 kV dilaksanakan oleh Area Control Center yang
berada di bawah pengendalian Load Dispatch Center. Di Sistem Jawa-Bali terdapat 4
Area Control Center masing-masing di Region Jakarta dan Banten, Region Jawa
Barat, Region Jawa Tengah dan DI Yogyakarta, dan Region Jawa Timur dan Bali.
Cakupan operasi PLN sangat luas meliputi seluruh wilayah Indonesia yang terdiri

lebih dari 13.000 pulau.

2.2 Profil Unit
Wilayah usaha PT. PLN(Persero) Distribusi Jawa Timur dibagi menjadi
beberapa daerah pelayanan yang melayani wilayah administrasi propinsi Jawa Timur

e Area Pelayanan dan Jaringan Surabaya Selatan



Area Pelayanan dan Jaringan Surabaya Utara

Area Pelayanan dan Jaringan Surabaya Barat

Ketiga Area pelayanan tersebut di atas melayani Kota Surabaya

Area Pelayanan dan Jaringan Malang melayani Kota Malang, Kota Batu, dan
Kabupaten Malang.

Area Pelayanan dan Jaringan Pasuruan melayani Kota Pasuruan, Kota
Probolinggo, Kabupaten Pasuruan, dan Kabupaten Probolinggo.

Area Pelayanan dan Jaringan Kediri melayani Kota Kediri, Kota Blitar, Kabupaten
Kediri, Kabupaten Tulungagung, dan Kabupaten Blitar.

Area Pelayanan dan Jaringan Mojokerto melayani Kota Mojokerto, Kabupaten
Jombang, Kabupaten Nganjuk, dan Kabupaten Mojokerto.

Area Pelayanan dan Jaringan Madiun melayani Kota Madiun, Kabupaten
Magetan, Kabupaten Ngawi dan Kabupaten Madiun.

Area Pelayanan dan Jaringan Jember melayani Kabupaten Jember dan Kabupaten
Lumajang.

Area Pelayanan dan Jaringan Bojonegoro melayani Kabupaten Bojonegoro,
Kabupaten Lamongan, dan Kabupaten Tuban.

Area Pelayanan dan Jaringan Banyuwangi melayani Kabupaten Banyuwangi.

Area Pelayanan dan Jaringan Pamekasan melayani Kabupaten Pamekasan,
Kabupaten Sampang, Kabupaten Sumenep, dan Kabupaten Bangkalan.

Area Pelayanan dan Jaringan Situbondo melayani Kabupaten Situbondo dan

Kabupaten Bondowoso.



e Area Pelayanan dan Jaringan Gresik melayani Kabupaten Gresik sampai
Kecamatan Bawean.

e Area Pelayanan dan Jaringan Sidoarjo melayani Kabupaten Sidoarjo.

e Area Pelayanan dan Jaringan Ponorogo melayani Kabupaten Ponorogo, Kabupaten
Trenggalek, dan Kabupaten Pacitan.

Provinsi Jawa Timur mempunyai 229 pulau dengan luas wilayah daratan
sebesar 47.130,15 Km2 dan Lautan seluas 110.764,28 km2. Wilayah ini membentang
antara 111°0" BT — 114° 4" BT dan 7° 12" LS — 8° 48’ LS. Sisi Utara wilayahnya
berbatasan dengan Laut Jawa, Selatan dengan Samudra Indonesia, Timur dengan
Selat Bali/Provinsi Bali dan Barat dengan Privinsi Jawa Tengah dengan 29

Kabupaten, 9 Kota, 658 Kecamatan, 8.497 Desa.
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2.4 Visi dan Misi PT.PLN(Persero) Distribusi Jawa Timur
2.4.1 Visi

Terwujudnya keharmonisan hubungan PT.PLN(Persero) dengan masyarakat
sehingga akan menunjang keberhasilan kegiatan PT.PLN(Persero) dalam

menyediakan tenaga listrik bagi masyarakat.

2.4.2 Misi

e Membantu pengembangan kemampuan masyarakat agar dapat berperan dalam
pembangunan.

e Berperan aktif dalam meningkatkan kualitas hidup masyarakat dengan jalan
program Community Empowering.

e Berperan aktif dalam mencerdaskan masyarakat melalui pendidikan.

e Berperan aktif dalam mendorong tersedianya tenaga listrik untuk meningkatkan
kualitas hidup dengan jalan penggunaan listrik pada siang hari untuk Industri
Rumah Tangga dan pengembangan desa mandiri energi.

e Berperan aktif dalam menjaga kesinambungan lingkungan melalui pelestarian

alam.

2.5 Perlindungan Terhadap Pelanggan
Dalam kondisi keterbatasan keuangan, PT.PLN(Persero) tetap berupaya
memberikan perlindungan terhadap pelanggan dengan melaksanakan prioritas

layanan kepada masyarakat. PT.PLN(Persero) selalu berusaha untuk memenuhi
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kebutuhan listrik calon pelanggan mulai dari kelas rumah tangga, usaha atau

bisnis,industri dan umum. Peningkatan kualitas layanan yang dimaksud, antara lain:

e Peningkatan mutu produk berupa keandalan pasokan listrik, tegangan dan
frekuensi listrik sesuai dengan standar yang ditetapkan termasuk kecukupan
pasokan listrik.

e Peningkatan akurasi pencatatan meter pemakaian listrik kWh, kVARNh.

e Peningkatan mutu layanan di mana seluruh jajaran karyawan PT.PLN(Persero)

memperlakukan pelanggan sebagai mitra bisnis.

2.6 Program Kemitraan BUMN Usaha Kecil dan Bina Lingkungan
Meningkatkan hidup masyarakat dan memperluas lapangan kerja dengan
mengimplementasikan praktik GCG guna memposisikan perusahaan yang memiliki
makna keberadaan di masyarakat (lingkungan) yang pada akhirnya dapat
meningkatkan citraperusahaan.
Tujuan Pelaksanaan Program Bina Lingkungan (PBL)/Program Partisipasi
Pemberdayaan Lingkungan (P3L):
1. Untuk meningkatkan citra PT.PLN(Persero) dan untuk mendapatkan dukungan
keberadaan PLN.
2. Untuk meningkatkan kesejahteraan serta melakukan penyuluhan agar masyarakat

sekitar instalasi PLN ikut mengamankan dan merasa memiliki instalasi tersebut.
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2.7 Program Kemitraan (PK)

Program Kemitraan BUMN dengan Usaha Kecil selanjutnya disebut PK
adalah Program untuk meningkatkan kemampuan usaha kecil agar menjadi tangguh
dan mandiri. Adapun dana PK bersumber dari:

1. Penyisihan laba setelah pajak sebesar 1% sampai dengan 3%.

2. Hasil bunga pinjaman, bunga deposito, dan atau jasa giro dari dana Program
Kemitraan setelah dikurangi beban operasional.

3. Pelimpahan dana Program Kemitraan dari BUMN lain, jika ada.

Program Kemitraan merupakan bentuk tanggung jawab sosial perusahaan
(Corporate Social Responsibility/CSR). Dari PT.PLN(Persero) terhadap Mitra
Binaan/Masyarakat berupa penyediaan tenaga listrik di area sekitar kegiatan
Perusahaan serta mempunyai obyek Mitra Binaan yaitu Usaha Mikro Kecil dan
Koperasi (UKM). Pada tahun 2008, jumlah mitra binaan adalah 26.775 dengan total

penyaluran sebesar Rp 227.113.034.078

2.8 Program Bina Lingkungan

Diberikan untuk memberikan manfaat kepada masyarakat di wilayah usaha
PLN dalam bentuk kegiatan berupa Community Relation, Community Service,
Community Empowerment serta bantuan pelestarian alam. Jenis kegiatan program

bina lingkungan adalah sebagai berikut:
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1. Community Relations: adalah kegiatan-kegiatan menyangkut pengembangan
kesepahaman melalui komunikasi dan informasi kepada para pihak yang terkait
(pemangku kepentingan)

2. Community Services: adalah program bantuan yang diberikan dengan pelayanan
masyarakat atau kepentingan umum.

Dana Program Partisipasi Pemberdayaan Lingkungan untuk tahun 2008 sebesar

Rp 45.000.000.000,-

2.9 Lingkungan Hidup
Dalam menjalankan kegiatan bisnisnya PT.PLN(Persero) selalu berusaha
untuk memenuhi ketentuan yang disyaratkan dalam peraturan perundang-undangan di
bidang lingkungan hidup. Program kegiatan yang telah dan sedang dilaksanakan PLN
di bidang lingkungan hidup, antara lain:
o Melaksanakan kebijakan umum perusahaan bidang lingkungan hidup.
e Mengikuti program peduli lingkungan global/pelaksanaan Clean Development
Mechanism (CDM).
¢ Melaksanakan pendidikan dan pelatihan di bidang pengelolaan lingkungan hidup.
Sebanyak 34 unit PLN tersebar diseluruh Indonesia telah mendapat sertifikat
ISO 14001 dan sebanyak 12 Unit telah mendapat sertifikat Sistem Manajemen

Kesehatan dan Keselamatan Kerja (SMK3).



